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ABSTRAK

Pada berbagai belahan dunia diperkirakan 95% dari populasi telah terinfeksi Toxoplasma. Pada wanita hamil
toksoplasmosis dapat menyebabkan 9% kematian fetus. Penelitian ini bertujuan memperoleh data
seroprevalensi antibodi anti toxoplasma Ig G dan menganalisis faktor risiko terjadinya toxoplasmosis pada
wanita. Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan analitik observasional, menggunakan desain penelitian
cross sectional. Pemberian kuesioner dilakukan pada responden, selain itu juga dilakukan pengambilan sampel
darah untuk uji antibodi anti Toxoplasma IgG. Variabel bebas dalam penelitian adalah memelihara kucing,
interaksi dengan kucing, konsumsi daging yang kurang matang, kebiasaan kontak dengan tanah. Didapatkan 88
sampel penelitian. Seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang 48,9%. Tidak didapatkan
pengaruh faktor risiko memelihara kucing, interaksi dengan kucing, konsumsi daging yang kurang matang,
kebiasaan kontak dengan tanah terhadap seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang.

Kata Kunci: Faktor Risiko, Toxoplasmosis, Wanita

ABSTRACT



In various parts of the world it is estimated that 95% of the population has been infected with Toxoplasmosis. In pregnant
women, toxoplasmosis can cause 9% of fetal death. This study aims to obtain anti-toxoplasma Ig G antibody seroprevalence
data and to analyze the risk factors for toxoplasmosis in women. This research was carried out with an observational
analytic design, using a cross sectional research design. Questionnaires were administered to respondents, in addition to
that blood samples were also taken to test for anti-Toxoplasma IgG antibodies. The independent variables in the study were
raising cats, interacting with cats, consuming undercooked meat, and habitual contact with the ground. Obtained 88
research samples. The seroprevalence of toxoplasmosis in women in Semarang City is 48.9%. There was no effect of risk
factors of keeping cats, interaction with cats, consumption of undercooked meat, habit of contact with soil on
seroprevalence in women in Semarang City.

Keywords: risk factors, toxoplasmosis, women



PENDAHULUAN

Toxoplasmosis merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii.
Toxoplasmosis adalah penyakit parasit pada manusia dan juga pada hewan. Infeksi yang disebabkan
oleh T. gondii tersebar di seluruh dunia (Sumolang et al., 2014). Diperkirakan sepertiga penduduk
dunia mengalami infeksi penyakit ini. Indonesia merupakan tempat yang sesuai untuk
perkembangan parasit tersebut.Keadaan ini ditunjang oleh beberapa hal seperti sanitasi lingkungan
dan banyak sumber penularan terutama kucing dan sebangsanya (Felidae). Manusia dapat terkena
infeksi parasit ini dengan cara didapat (Aquired Toxoplasmosis) maupun diperoleh semenjak dalam
kandungan (Congenital Toxoplasmosis) (Ekanem et al., 2018).

Pada penelitian di Amerika Serikat diperkirakan 22.5% dari populasi berusia 12 tahun ke atas
telah terinfeksi Toxoplasma. Pada berbagai belahan dunia diperkirakan 95% dari populasi telah
terinfeksi Toxoplasma. Angka infeksi meningkat pada daerah yang panas, dan lembab. Prevalensi
Toxoplasma Gondii di Indonesia 2—63%. Belum didapatkan data penelitian tentang prevalensi
Toxoplasma gondii di Semarang (Polanunu et al., 2021). Manusia sehat yang terinfeksi Toxoplasma
Gondii tidak menimbulkan gejala karena memiliki sistem imunitas yang baik. Meskipun demikian
parasit dapat tinggal di dalam tubuh dalam bentuk inaktif, dan dapat mengalami aktivasi ketika
sistem imun melemah. Pendeteksian antibodi terhadap toxoplasma penting teruama pada wanita
usia subur. Jika wanita terinfeksi Toxoplasma selama dan sesaat sebelum kehamilan, maka dapat
meneruskan infeksinya kepada janin (Congenital Transmission), yang dapat mengakibatkan
keguguran, janin lahir mati, dan cacat janin karena toxoplasmosis (Makro atau Mikro Cephali). Selain
itu janin dapat berpotensi kehilangan penglihatan, gangguan mental disability, dan kejang (Wahyuni,
2013). Diagnosis ditegakkan dengan tes serologis. Tes terhadap immunoglobulin G (IgG) biasa
digunakan untuk menentukan seseorang terinfeksi Toxoplasma. Tes ini dapat dilakukan dengan
mudah dan cepat (Ekanem et al., 2018). Berdasarkan data tesrsebut maka dapat diangkat
permasalahan penelitian yaitu bagaimana Seroprevalensi Toxoplasmosis pada wanita di Kota
Semarang.

1. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik, dengan desain cross sectional. Penelitian ini
menganalisis Seroprevalensi dan faktor risiko Toxoplasmosis. Dilakukan pengambilan data sampel
Darah Vena dan data kuesioner pada waktu yang bersamaan. Dalam mendapatkan informasi dan
pengumpulan data penelitian, diambil populasi wanita di Kota Semarang

Sampel dalam penelitian ini adalah wanita usia subur di Kota Semarang yang berkunjung ke
Puskesmas di Kota Semarang. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: wanita usia
20 - 45 tahun, tidak memiliki kontraindikasi untuk pengambilan sampel darah, bersedia untuk
dilakukan pengambilan sampel darah dan mengisi kuesioner. Pada penelitian ini diambil sampel
sebanyak 88 orang, yang diambil secara acak. Kuesioner disampaikan kepada responden. Responden
dijelaskan tentang tujuan penelitian dan diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila
ada yang kurang jelas. Responden diberi waktu untuk mengisi kuesioner tersebut, dan
mengembalikan kuesioner pada peneliti. Kuesioner yang digunakan sebagai instrumen untuk
mendapatkan data faktor risiko Toxoplasmosis.

Dilakukan pengambilan Darah Vena sebanyak 3-5 cc, untuk dilakukan pemeriksaan Ig G
toxoplasma dengan metode ELISA. Pada masing-masing subjek penelitian diambil Darah Vena secara
asepsis, dimasukkan dalam tabung yang tidak berisi antikoagulan, kemudian disentrifus, untuk
memisahkan darah dengan serum. Serum yang didapat disimpan pada suhu -200C sampai siap untuk
diperiksa dengan metode ELISA. Data yang diperoleh dari kuesioner dan pemeriksaan IgG, disajikan
dalam bentuk tabel. Data kemudian dianalisis secara deskriptif berupa rerata dan menentukan rasio



odds (RO) dengan interval kepercayaan (IK) 95% (a=5%) terhadap kejadian toksoplasmosis. Sampel
dikatagorikan Toksoplasmosis Positif apabila memenuhi kriteria hasil serologi IgG positif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Analisis deskriptif dengan
prosedur pengolahan data dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam bentuk
tabel atau grafik. Setelah itu dilanjutkan analisis inferensial dengan uji statistik Chi-Square. Penelitian
ini telah menerima sertifikat etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro-RSUP Dr. Kariadi Semarang.

2. HASIL

Pada penelitian didapatkan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi 88 responden.
Didapatkan 88 orang responden wanita, dengan usia 17-45 tahun, dengan rerata 29,83 tahun.
Seroprevalensi toxoplasmosis di Kota Semarang adalah 48,9% (Tabel 1).

Tabel 1. Seroprevalensi Toxoplasmosis Berdasar Pemeriksaan Ig-G Anti Toxoplasma dengan Metode

ELISA
1gG Toxoplasma gondii Frekuensi Persentase (%)
Positif 43 48,9
Negatif 45 51,1
Total 88 100,0

Dari 88 sampel penelitian didapatkan sebagian besar sampel memiliki status menikah yaitu 66
orang. Dengan tingkat Pendidikan sebagian besar dari Pendidikan tinggi yaitu SLTA dan sarjana.

Tabel 2. Karakteristik Demografi Penelitian

Karakteristik Demografi Ig G Toxoplasma Total

Negatif Positif
Status pernikahan Tidak menikah 14 (63,6%) 8 (36,4%) 22
Menikah 31 (47,0%) 35 (53,0%) 66

Tingkat pendidikan SD 6 (66,7%) 3(33,3%)
SLTP 2 (33,3%) 4 (66,7%) 6
SLTA 13 (52,0%) 12 (48,0%) 25
Sarjana 24 (50,0%) 24 (50,0%) 48

Beberapa variabel dianalisa dengan prevalensi infeksi (Tabel 3). Memelihara kucing, kontak
dengan kucing, konsumsi daging yang kurang matang, dan kontak dengan tanah tidak berhubungan
signifikan dengan prevalensi infeksi.

Tabel 3. Faktor Risiko Toxoplasmosis

Faktor Risiko

Negatif

Positif

OR (95% CI)

p value

Memelihara kucing Tidak

35 (48,6%)

37 (51,4%)

0,568 (0,187-1,727)

0,318




Ya 10 (62,5 %) 6 (37,5%)

Interaksi dengan kucing | Tidak | 23 (46,9%) 26 (53,1%) 0,684 (0,293-1,593) 0,378
Ya 22 (56,4%) 17 (43,6%)

Konsumsi daging yang | Tidak | 11 (37,9%) 18 (62,1%) 0,449(0,181-1,117)

kurang matang 0,085
Ya 34 (57,6%) 25 (42,4%)

Kontak dengan tanah Tidak | 25 (59,5%) 17 (40,5%) 1,912(0,819-4,465) 0,134
Ya 20 (43,5%) 26 (56,5%)

Berdasarkan tabel 3, Chi-square test menunjukkan hasil memelihara kucing memiliki nilai
p=0,318 atau >0,05, sehingga tidak ada hubungan antara memelihara kucing dengan insiden
toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang. Interaksi dengan kucing memiliki nilai p=0,378 atau
>0,05, sehingga tidak ada hubungan antara interaksi dengan insiden toxoplasmosis pada wanita di
Kota Semarang. Konsumsi daging yang kurang matang memiliki nilai p=0,085 atau >0,05, sehingga
tidak ada hubungan antara konsumsi daging yang kurang matang dengan insiden toxoplasmosis
pada wanita di Kota Semarang. Kontak dengan tanah memiliki nilai p=0,134 atau >0,05, sehingga
tidak ada hubungan antara kontak dengan tanah dengan insiden toxoplasmosis pada wanita di Kota
Semarang.

Pembahasan

Seroprevalensi Toksoplasmosis di Semarang cukup tinggi yaitu 48,9%. Angka ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan di Amerika Serikat yaitu sebesar 22.5%. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa Transmisi Toxoplasmosis lebih tinggi pada daerah dengan iklim tropis. Hasil ini
sesuai dengan penelitian bahwa Seroprevalensi Toxoplasma Gondii di Indonesia 2—63% (Wahyuni,
2013).

Meskipun seroprevalensi toxoplasmosis cukup tinggi, toxoplasmosis bersifat asimptomatik
pada individu yang Immunocompetent. Tetapi pada perkembangan janin dapat menimbulkan infeksi
berat. Gejala infeksi juga menjadi berat pada pasien dengan Immunocompromised. Faktor risiko
infeksi Toxoplasma gondii dapat digolongkan menjadi 3 kategori, yaitu : status imun, kontaminasi
medis (penggunaan jarum suntik bergantian, transfusi darah dan transplantasi, dan kontaminasi non
medis (Mose et al., 2020). Pada penelitian ini difokuskan pada faktor risiko non medis.

Interaksi dengan kucing pada penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan Seropositive Toxoplasma Gondii (Laksemi et al., 2013). Interaksi dengan kucing ditunjukkan
dengan kontak langsung seperti memegang kucing, kontak dengan bagian tubuh kucing, seperti
bulu, air liur, dan kotoran kucing, dan berbagi tempat tidur dengan kucing. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian di Nigeria yang menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara interaksi
dengan kucing dengan Seropositive Toxoplasma Gondii (Polanunu et al., 2021).

Konsumsi daging yang kurang matang pada penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan Seropositive Toxoplasma Gondii. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsumsi daging yang kurang matang
dengan kejadian Toksoplasmosis (Walle et al., 2013).

Kontak dengan tanah pada penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
Seropositive Toxoplasma Gondii. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kebiasaan pekerjaan berkebun dengan kejadian toksoplasmosis
dengan p value 0,011 (< 0,05), OR 0,083 Cl 95% (0,003-2,063) (Rohmawati, 2014).

Pada daerah dengan prevalensi toksoplasmosis yang tinggi diperlukan upaya preventif untuk
meningkatkan kewaspadaan terhadap toksoplasmosis. Diperlukan edukasi kepada wanita usia subur
tentang metode transmisi toxoplasmosis, dan upaya pencegahannya.




KESIMPULAN

Seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang cukup tinggi yaitu 48,9%. Tidak
didapatkan pengaruh faktor risiko memelihara kucing, interaksi dengan kucing, konsumsi daging
kurang matang, dan kontak dengan tanah terhadap seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di
Kota Semarang. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang IgM Toxoplasma dan juga faktor lain
yang kemungkinan berpengaruh terhadap penularan toxoplasmosis.
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ABSTRAK

Pzda berbagzai belahan dunia diperiirakan 93% dari populzsi telah terinfeksl Toxoplasma. Pada wanita hamil
toksoplazmosiz dapat menyebablan 9% kematian fetos. Penelitian ini bertujuan memperoleh data ssroprevalensi
antibodi anti toxoplazma Ig & dan menganalizis faktor risiko terjadinya tomoplasmosis pada wanita. Panelitizn ini
dilaksanakan dengan rancangan anzlitik observasional, mengzunakan deszin penelitian cross sectionzl. Pemberian
kuesioner dilabuksan pada responden, selain im juza dilakukan pengambilan sampel darsh untk oji antibodi anti
Tomoplzzma IgG. Variabal bebas dalam penelitian adalah memelihars kucing, interakesi dengan kncing, konsumsi
daging yang koransg matang, kebiazzan kontak dengan tanah Didapatksn 88 sampsl penslitian. Seroprevalensi
toxoplasmosis pada wanita di Fota Semarang 48 9%. Tidak didapatkan pemgamh faktor risiko memelibata kncing,
interaksi denzan kucing, konzumsi daging vang kbaranz matang, kebiaszan kontzk dengan tamah terhadap
zargprevalensi toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang.

Kata Kunci: Faktor Riziko, Toxoplasmosis, Wanita

ABSTRACT

T various parts of the world it it extimated that 9554 gf the populetion hee been imbcted with Toroplasmosiz. T pregnmmt
women, toxopiasmesis can cause 9% of feral death. This study aims to obtain ant-toxapliasma g G antibady seroprevalence
data ang o awaiyze the risk factors for toxoplasmosic i women. TRIT research was carried oud with an ebservarisnal anafyiic
design, wsing a cross sectional rezearch design. Questionnaives were administgred o respondents, in qddition to that blood
samples were alse token 1o tex? for ant- Toxoplosma IgG antibodties. The independent variahles in the study were raising cats,
Interacting Witk cats, consuming undervocked meat, and habitual contact with the ground Obrained 85 research ramples. The
rergprevaience of oxopiasmesis @ womek i Semarang Ciy i3 45.9%0 There was wo gfter of risk factors of Reeping cats,
Interaction with cats, consumprion 8f undercooked meat, habir of contact with soil oo seroprevalence in wosen i Jemarang
City.

Keywords: rizk factors, toxoplasmosis, women

PENDAHULUAN

Toxoplassmosis merupaksan suam penyakit vang disebablan oleh Toxoplasma zondi. Toxoplasmosis adalah
pamyakit parasit pada mannzia dan juza pads hewsn. [nfeksi yang disebabkam olsh T. gondil tersebar di sehomb
dunia (Sumolang et al., 2014). Diperkirakan zepertigs penduduk duniz menzalami infaksi penyakit ini. Indonesia
mampakan tempat yang sesual ontuk perkembanzam parazit tersebut. Keadaan ind ditonjang oleh beberapa hal seperti
zanitasi lingloonean dan banyak sumber pepularan terntams kucing dan sebangsanya (Feligiee). Diznusia dapst
tericenz infelzi parasit mi denzan cara didapat (dguired Toxoplasmosis) meupun diperoleh semenjak dalam
kandungan (Congenrial Toxepiazmesis) (Ekanem et al, 2013).

Pada penelitian di Amerika Serikat diperidrakan 22.5% dari papulasi bemosiz 12 tabmun ke atas telah terinfelsi
Toxoplzzma. Pada berbazzi belahan duniz diperkirakan 95% darl populasi telsh terinfeksi Toxoplazma. Anska
infelzi meningkst pada dasrah vang panas, dan lembab. Prevalensi Toxoplazma Gosdil di Indonesia 2-63%. Belum
didapatkan datz penelitizn tentans prevalensi Toxoplasma zondi di Semarang (Polanumn et al., 202170, Mamaia
zahat vang ternfeksl Foreplasma Gondl tidsk menmmbulkan gejala kavena merniliki sistern imunitas yvang bailk.
Meskipun demikizn parasit dapat tnggal di dalam mbuh dalam benmik inaktif dan dapat menzalami sktrvasi ketika
zistem mm melemah, Pendeteksian antibodi terhadan toxovlasma pentine teruama vads wanita usia subur. Jika
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wanita terinfeksi Toxoplasma selama dan sesast sebehom kehamilan, maka dapat mensemskan infeksinya kepada
janin {(Congenital Transwission), vang dapat mengakibathan keguzuran, janin lzhir mati, dan cacat janm karena
toxoplasmosis (Makre atzu Mikre Cephalf). Selzin i janin dapst berpotensi kehilangan penglihatan, gangguan
mental dizability, dan kejanz (Wahyuni, 2013). Ddizgnosiz ditegaldean dengan tes serologis. Tes terhadap
immuneelobulin G (Ig@) bizsa dipumskan ik mensntukan seseorang terinfeksi Toxoplasma. Tes i dapst
dilzkuksm dengan mudsh dan cepat (Ekamem et al, 2018). Berdasarkan data tesrsebut maka dapat dismghest
permasilahan penelitian vaitn bagsimana Seroprevalens: Toroplarmoziz pada wanits di Eota Semarang.

1. METODE

Jenis penelitizn ini adalsh penslitian analitik, dengan desain cross sectiomal Penelitisn ind menganalisiz
Seroprevalensi dan faktor risiko Toroplasmosis. Dilakmkan pengambilan datz sampel Darsh Vena dan data
kwesjoner pada waktn yang bersamazan Dalam mendapatkan informasi dan pengumpulan data penelitian, diambil
populasi wenita di Kota Semarans

Sampel dalam penelitisn ini adslah wanits nsia subor di Eota Semarang yang berlomjung ke Poskesmas di
Eota Semaranz. Eriteriz samp=l pada penelitian ini adalah sebagai berilt- wanita usia 20 - 45 tahon tidak memiliki
kontraindikasi untuk penzambilan sampel darah, bersedia untuk dilakmkan pengambilan sampel darah dan mengisi
kmesioner. Pada penelitian ini dizmbil zampel sebanyak 88 orang, vang dismbil sacara acak. Enesioner disampaikan
kepada respondsn Fesponden dijelaskan tentang tujuan penelitian dan diberi kesempatan ontuk mengajukan
pertanvasn apabila ada yans kurans jelas. Fesponden diberi wakin untuk mengisi kuesioner tersebut, dan
mengembalikan kuesioner pada peneliti. Euesioner yang disunzkan sehagai instnomen unmk mendapatkan data
faktor risiko Toxeplasmosiz.

Dilakukan peazambilan Darsh Vena sebaryvak 3-3 oo, unuk dilakbnken pemerikzazm Iz G toxoplasma dengan
metode ELISA. Pada mazing-masing subjek penclitian diambil Darah Vens secars asepsis, dimasukkan dalam
talnng vang tidak berisi antikoazulan, kemndian disentrifos, untuk memisshkan darah dengan senmm. Senmm yang
didapat dizimpan pada subn -200C zampai siap ontok diperikza dengan metode ELISA. Data yang diperoleh dari
kuesioner dan pemerikzasn IgG, dizajikan dalam bentuk tabel Data kemudisn dianalizic secara deskriptf berupa
rerats dan menentukan rasio odds (Fi) dengan imterval kepercavaan (TED) 93% (o=3%) terhadap kejadian
toksoplasmosis. Sampel dikatagorikan Tekroplasmosis Posityf apabila mememahi kriteria hasil serologi g0 positif.

Teknik snalizis dzta yanz digunskan dalam penelitian mi melipot: Analisis deskriptif denzan prosedur
penzolaban data dengan menszarmbarkan dan meringkas data secara ilmizh daleam bentuk tabel atan grafik. Setalah
im dilanjutlcan analizis inferensial denzan uji statistik Chi-Square. Penelitian ini telah menerima sertifikat atik dari
Eomizi Etik Panelitian Keschatan Fakultas Eedokteran Univarzitas Diponegoro-FEUP Dr. Eariadi Samarang.

1 HASIL
Padz penslitian didapatian jumlsh sampel vang memermhi kriteriz inklusi §8 responden. Didapatkan 38

orang responden wanita, dengan usia 17-45 tabin, dengan rerata 29,83 tabun. Seroprevalensi toxoplazmaosis di Eota
Semarang sdalsh 48,9% (Tabel 1).

Tabel 1. Seroprevalensi Toxoplasmosiz Berdasar Pemeriksazn Ig-G Anti Toxoplasms denzan hMetode ELISA

IgG Toxoplasma gondii Frekuensi Persentase ()
Posiaf 43 489
Negatif 45 511
Taotal B8 100,0

Diari 38 zampel penslitian didapatican sebagizn bezar sampal memiliki statns meniksh yaim §6 orang. Dengan
tinzikat Pendidikan sebagian besar dar Pendidikan tingei vartn SLTA dan sarjana.
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Tzbel 1. Karaktenstik Demografl Penslitian

Karakteristik Demografi Ig G Toxoplasma Total
Negatif Positif

Startus pernikahan Tidak menikah 14 (83,6%]) | B[364%) 22
Menikah I1470%) |35 S

[53.0%E)
Tingkat pendidikan 5D 6 [56,7%) 3[33.3%%) El
SLTP 2[33,3%) 4 [86,7%) ]
SLTA 13(52,0%) |12 a5

[43.,0%:)
Sarjana 24 (50,0%) |24 43

[50.,0%6)

Eeberapa varisbel diznslisa denzzn prevalensi infeksi (Tabel 3). hMemelihara kucing, kontak dengan kucing,
konzumsi daging yang kurang matans dan kontzk dengan tanah tidsk berhubimgan signifikan dengan prevalensi
infelesi.

Tahal 3. Faktor Rizsiko Toxoplasmaosis

Faktor Risiko Negatif Positif OFR (9596 CI) p
wvaloe
Memelihara kucing Tidak | 35 (48,6%) 37 (5L4%) 0,568 (0,187- 0,318
1,727)
Ta 10 (625%) | &[37.5%)
Interaksi dengan Tidak | 23 (46,%%) 26 (53,1%) 0,684 (0,293 0,378
kucing 1,593
Ta 22 (56,4%) 17 [43.6%)
Konsumsi daging yang | Tidak | 11 [37%%) 18(62,1%) 0.44500,181-
kurang matang 1,117) 0,085
Ta 34 (57,6%) 25 [42,4%)
Kontak dengan tanzh | Tidak | 25 (59,5%) 17 (40,5%) 1,912(0,819- 0,134
4.465)

Ta T0 (435%) | 26 (56,5%)

Eerdaszarkan tabel 3, Chi-sgquare test memmjubdean hazil memelibara kucing memiliki nilai p=0,31% atan
=035, zshinzgza tidak ada hubungan antara memelihara kucing dengan insiden toxoplasmosiz pada wanita di Kota
Semaranz. Interaksi dengan kucing memilikd nilsi p=0,373 atan 0,03, sehingga tidak ads lubungan antara interaksi
denzan inziden tomoplzzsmesis pada wanita di Eota Semarang. Konsumsi daging vang korang matang memilikd nila
p=0,083 atau 0,03, sshinzza tidak ada bubumgan antars konsumsi daging vans kurans matang dengan msiden
toxoplasmasiz pada wanita di Kotz Semaranz. Eontak dengan tanzh memiliki nilai p=0,134 atau =0,03, sehingsa
tidzk adz hobunzan smtara kontak dengen tzneh dengan insiden toxoplasmosis padzs wanita di Kotz Semarang,

Pembahazan
Seroprevalenst Tokseplanmoziz di Semarang cukup tinggl yaitu 43.9%. Anzka ini lebih tingzi jika
dihandinslean den=an di Amerika Serikat vait wshezar 27 5%, Hal ind spanai densan tenri van= meavarakan hahws
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ABSTRAK

Pada berbagai belahan dunia diperkirakan 95% dari populasi telah terinfeksi Toxoplasma Wanita
terinfeksi Toxoplasma selama dan sesaat sebelum kehamilan dapat meneruskan infeksinya kepada janin
(Congenital Transmission). Infeksi toxoplasma dapat mengakibatkan keguguran, janin lahir mati. dan
cacat janin Pada wanita hamil toksoplasmosis dapat menyebabkan 9% kematian fetus. Belum ada
penelitian toxoplasmosis di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan memperoleh data seroprevalensi
antibodi anti toxoplasma Ig G dan menganalisis faktor risiko terjadinya toxoplasmosis pada wanita di
Kota Semarang Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan analitik observasional, menggunakan
desain penelitian cross sectional Pemberian kuesioner dilakukan pada responden, selain itu juga
dilakukan pengambilan sampel darah untuk wji antibodi anti Toxoplasma IgG. Variabel bebas dalam
penelitian adalah memelihara kucing, interaksi dengan kucing, konsumsi daging yang kurang matang,
kebiasaan kontak dengan tanah. Didapatkan 88 sampel penelitian responden yang memenuhi kriteria
inklus1. Sebagian besar memiliky status menikah (75%) dan pendidikan tinggs (83%). Seroprevalenst
toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang 489%. Tidak didapatkan pengaruh faktor nisiko
memelihara kucing (OR: 0,568; p-value:0,318), mteraks1 dengan kucing (OR:0,684, p-value: 0,378),
konsumsi daging yang kurang matang (OR: 0,499, p-value: 0.085), kebiasaan kontak dengan tanah
(OR:1,912, p-value:0,134) terhadap seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang.
Diharapkan penelihan lanjutan tentang IgM Toxoplasma dan fakfor lam yang kemungkinan
berpengaruh terhadap penularan toxoplasmosis di Kota Semarang.

Kata Kunci: Faktor Risiko, Toxoplasmosis, Wanita

METODE

Jems penelitian 1m adalah penelihan analiik, dengan desain cross sectional Penelitian i
met lisis Seroprevalensi dan faktor risiko Toxoplasmosis. Dilakukan pengambilan data sampel
Darah Vena dan data kuesioner pada waktu yang bersamaan. Dalam mendapatkan informasi dan
pengumpulan data penelitian, diambil populasi wamta di Kota Semarang

Sampel dalam penelitian ini adalah wanita usia subur di Kota Semarang yang berlunjung ke
Puskesmas di Kota Semarang. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: wanita usia
20 - 45 tahun_ tidak meruhiks kontramdikas: untuk pengambilan sampel darah, bersedia untuk dilakukan
pengambilan sampel darah dan mengisi kuesioner. Pada penelitian ini diambil sampel sebanyak 88
orang, yang diambil secara acak Kuesioner disampaikan kepada responden. Responden dijelaskan
tentang tujuan penelitian dan diben kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada yvang kurang
jelas. Responden diben: waktu untuk mengis: kuesioner tersebut, dan mengembalikan kuesioner pada
peneliti. Kuesioner vang digunakan sebagai mstrumen untuk mendapatkan data faktor nsiko
Toxoplasmosis.

Dilakukan pengambilan Darah Vena sebanyak 3-5 cc, untuk dilzkukan pemenksaan Ig G
toxoplasma dengan metode ELISA. Pada masing-masing subjek penelitian diambil Darah Vena secara
asepsis, dimasukkan dalam tabung yang tidak berisi antikoagulan, kemudian disentrifus, untuk
memisahkan darah dengan serum. Serum yang didapat disimpan pada suhu -200C sampai siap untuk
diperiksa dengan metode ELISA Data yang diperoleh dari kuesioner dan pemeriksaan IpG, disajikan
dalam bentuk tabel. Data kemudian dianalisis secara deskriptif berupa rerata dan menentukan rasio odds
(RO) dengan mterval kepercayaan (IK) 95% (u=5%) terhadap kejadian toksoplasmosis. Sampel
dikatagorikan Toksoplasmosis Positif apabila memenuhi kriteria hasil serologi IgG positif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Analisis deskriptif dengan
prosedur pengolahan data dengan menggambarkan dan menngkas data secara 1lnmah dalam bentuk tabel
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HASIL

Padz pemelitian didapatian jumlsh sampel vang mememuhi kxiteria inkluzi 33 responden.
Didapatkan I8 cramg respondsn wanita, dengan usiz 17-45 tmhun, dengan reraa 2933 tzhum,
Seroprevalensi toxoplamesis di Kota Semarang adalah 48 %% (Tabel 1)

Tabel 1. Seroprevalensi Toxoplasmosiz Berdasar Pemeriksaan Iz-C Anti Toxoplasma dengan

Metode ELISA
T=G Texgplosma gondn Freluensi Persentase (1)
Bositif 43 480
Megatif 43 il
Total ) 1003

Dari 85 zampel penalitian didzpatkan sshagian besar sampel mamiliki status menikah yaim 54
orang (75%). Dengan tingkat Pendidikan sebagian besar dari Pendidikan tinggil vaim SLTA dan sarjans
{B3%).

Tabel 2. Karalkteristil: Demografi Penelitian

Karakteristil Demografi Iz G Toxoplasma Total
Negatif Positif
Status pemikahan Tidak menikah 14 (§3,6%) B34t 22(2%%W)
Mznikah 31i47.0%) IFE0) 660N
Tinzkat pendidikan ib §(86,7%) F(383) 0 9102%)
GLTR 2{33.%%) L8675 6 68%)
SLTA 13{52,0%) 12(48.0%)  25(283%)
Sazjana 24(50,0%) M500%) 48085

Esherzpa varizhel dianaliza dengan prevalensi infeksi (Tabel 3). hlemelihara kocing, kontak
denzan kucing, konsumsi daging yang kurang matang, dzn kontak demgan tanah tidak berhnbungan
signifikan dengan prevalensi imfeksi.

Tabel 3. Faktor Rizsile Toxoplazmasis
Faktor Rizilo Negatif Positif OR (039 CI) P vl
Memelihara kncing Tidak 33 [486%) TR 036R{0,137-172Ty 0318
Ta o 10065 %) §(37.5%)
Interaksl dempan bucing Tidak 23 (46.0%) 26(33,1%)
Ta o 2I(364%) 17 (43.6%)

0,608 (0203-1503) 0478

Fonsumsi daging yamg Tidak 11(37,8%) 18 (62,1%) 044000, 181-1117)

kurang matams 0,083
Ta  ME.6N) 23414

Eontak dengan tanah Tidak 23 (30,5%) 17 (40,5%) LRI2{.BI0-4465y  01H4

T1 5% 26 (6.0

Bardasarkan tabel 3, Chi-square test memmnjukian hasil memelihare kucing memilikd nilai
p=0,318 mtau 5005, sehinggs tidak ada hubungam antars memelihars kucing dengan imsiden
toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang. Interaksi dengan kucing memilild nilai p=0.378 ztau
={),05, sehingea fidak adz hnbungan antara mteraksi dengan insiden toxoplasmosis padz wanita di Kota
Semaranz. Konsmumsi daging yvang korang metang memiliki nilai p=0.085 atau =003, sshinggs tidak
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ada kahwumsan antara konsumsl dzzing vang borang matans denean insiden togoplasmosis pada wamita
di Eota Semaranz. Eontak denzan tangh memilii nilai p=0.134 atzn >0,03, sshingza tidak ada
hubunzan antara keotak denzan fanzh dengan insiden toxoplasmosi: pada wania di Eota Semarans.

Pembahazsn . )

Jeroprevaiensi Toizoplmmoss di Semarans cukmop tinegi vait 48,9%. Angka i lshik tinegi
jika dibandinpian densan di Amerika Serikat vaitu ssbesar 12,33 Hal i sezuai denpan teori vang
mesrvatzian bahme Tharsmis Mmmhrm%mmmmm.mm

spzai denzam pemelitian hahwa SeroprEvion et Fondil ¢ Indomesia 163 % (Waktyn,
2013}

h&mmwm i, toEoplasmyosiz barsifat asimpoomatk pada
individy vane JRMEASCOMPERR! Sehasian kecil pendesita dapat merealami gejalz memyenmpai fiu

dengam diseriai pembesaran kelenjar lomfe, pveri otot vane dapat terjadi berbulan-bulan. Gejala isd
seringkali terabaikam, :ehingga dapat berkembanz menjadi berat Pada wanitz hamil dapat
menimbylican mfeksi berat vane mempenzarohi jamin Gejala infeled juza menjadi berat pada pasian
dengam [imimocompromced. Faldar risiln infaksi Topoplasma sondii dapat digalonskan menjadi 3
katezon, vaitu - statos immm, koatamimas medis (penzzunzan janmm suntik bereantian, ransfus darsh
dzm framsplantasi, dan koatamnasd non medis) (hoze ef al, 20207 Pada penelitian i difokuoskan pada
falctor riziko non medis,

Imteralksi dempan kucing pada penelitian ini tidak mesmmijuidan bunean yang, sisnifikan denzam
Wmmﬁphmﬁmagﬂumaal 1012, Interakei denzam knncing ditumjukdan densan
kootak bamgsune 2eperti memesans kucing, kopfak denszan bezian tubuh kocing, sepertl bub, 2ir liur,
dam kotoran kucing, dan berbazi tempat tidar denzam kucing. Hal ind senmi denzan hasil pepelitian &
Hizaria yans mensemukan fidak ada hninmean yang signifikan antara mterak=] denzzm kocing denzan
Ssrqwmﬂmiﬂmﬁammmau M.

Eaopsumsi t'm.?,hmmmz ini tidak mesmmjuklzn huthmzn yane
siznifikem  dengam sirrve Toxoplasms [Halmudakmmdzumpzu.el]nmw
mermyatakam bahwa 2da hobmezan yane signifikan antaa korsmsi dagme vans loyang matang dengan
kejadian TOFapiammesis (Walle eral, 20130,

Stadium ookdsta pada Togmoplasma sondii yane terdapat pada feces koring dapat bertahan hidup
dalam tanzh yang lembab sampai sau talm Bfarn=ia dapet memyenioh tansh yang menzandune
onkista pada :aat melakukan kegiatan kootak demsan tamah, misabeva peda sast berkebun tanpa
mmmmmmmmmmmmmmmWam
dicuri dengan bersih (Wialryund, 1'!113-1 Eontak denzan tansh pada ind tidak memmjnkicn
hubunsan yane sispifikn densam SEropositve Tnroplormaz i Hal ini tidek semsi demsam
penelitian vanz menyvatakan bahna ada hubunzan vans iemifikan aniara kebiasaan pekenjaam berkebum
dengam kejadian toksoplasmesis denean p valoe 0,011 (< 0,03, OF. 0,083 CT 93% (0,003-2,0463)
(Fohmawati, 10147 Pada penslition ini kermmzkinam dizebablan sebazian responden tinseal di
perkotaan, densam pekerjaan tidak terdcait densmm pertanian atan perkeburen sehinera sedikit kontak
denzam tamah

Dikostalui babwa Toksoplasmosiz memilikd parinzkat smmEat
timezi dalam dua shodi kemetian dmm kecacatan vame  disebablen oleh patoser  bawmam
makcaman di negAR Amerilka Eonzmeat daginz mentah atam
sptepmab matanz vane mensandms kostz jarmsan T sondid dan Bonsmmsi sanmam
menfah atzo 2r vans terkomfamimasi ookista T. sondii dan kotoram koocine paling serinz
dikaitkan denzan penvakit manosia (Fozametal, 20170

Paga pemelitian ini didapeti bahvwa seroprevalensi fogoplasmo:iz di Eota Semarang adalah
480% Berdasarkan penelitian terdaimn diperoleh baima topoplasmoziz memiliki perinpkat tinggi
dalam studi kematian dan kecaczian di Amenka (Hozam et al, 3017 Meskipm besil memmijokien
falctor risiko non medis pada penslitian ind tdak mermmuidan rbunzan vans siznifikan denzan infeksi
togoplasmosiz di Semamne, tetapi terdapat faktor lain yane kemunskinan berhobonzan. Faktor laim
vang dapat mendukune pemmilaran togoplzamosis, antara lam fakfor linpkorean. Suho ndare rta-rata di
Eota Semarms antara 23537 'C vane dapat menvebabkan ockista dapat bertahan hidop. Selain im
2damya banjir dan emsim pengfmjam juza dapet meninpiatian perolaran topoplazmosis. Banjir dapat
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mesvebabkan lmsinmean tergenams :ehinzpa beriziko membawa ookista ke tempat lain, Opldsta dapat
lbertaban sekitar epam bulan di dalam air (Aditzma, 2018

Pada daemb denpan prevalemsi toksoplasmosis vans tinesl diperhoion upayva preventif werhik
meninskatian kewmspadamn terhadap tok:oplasmoss Diperiukan edukasi kepada wamita usia subur
tentans metode anamisi togoplzamosis, dan wpaya pencegahianmym.

KESIMFULAN

Seroprevalensi topoplasmcsis pad: wenifa & Eofa Semarans culoop tnsel vaim 489% Tidak
didapatkan penzaroh faktor risiko memeliham kucimg, imteraksi densam kucing, konsumzl dagins
kuranz matans, dan kontak dempan tamah terhadap seroprevalensi topoplazmesis pada wamita di Eota
Semarars, Perln dilainiem pepslitian lanjutan tentanz IsA{ Tomoplazma dan jusz fakior laim vans
kepnunskinan berpenganth terhadap pemmularam toxoplasmosis.
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SEROPREVALENSI TOXOPLASMOSIS WANITA DI KOTA SEMARANG

Anugrah Riansari *, Ryan Halleyantoro?, Dian Puspita Dewi 3, Sudaryanto*, Eva Annisaa 5,
Rebriarina Hapsari®

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegorol?34>6

anugrah.riansari@gmail.com

ABSTRAK

Pada berbagai belahan dunia diperkirakan 95% dari populasi telah terinfeksi Toxoplasma. Wanita
terinfeksi Toxoplasma selama dan sesaat sebelum kehamilan dapat meneruskan infeksinya kepada
janin (Congenital Transmission). Infeksi toxoplasma dapat mengakibatkan keguguran, janin lahir
mati, dan cacat janin. Pada wanita hamil toksoplasmosis dapat menyebabkan 9% kematian fetus.
Belum ada penelitian toxoplasmosis di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan memperoleh data
seroprevalensi antibodi anti toxoplasma Ig G dan menganalisis faktor risiko terjadinya toxoplasmosis
pada wanita di Kota Semarang. Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan analitik observasional,
menggunakan desain penelitian cross sectional. Pemberian kuesioner dilakukan pada responden,
selain itu juga dilakukan pengambilan sampel darah untuk uji antibodi anti Toxoplasma IgG. Variabel
bebas dalam penelitian adalah memelihara kucing, interaksi dengan kucing, konsumsi daging yang
kurang matang, kebiasaan kontak dengan tanah. Didapatkan 88 sampel penelitian responden yang
memenubhi kriteria inklusi. Sebagian besar memiliki status menikah (75%) dan pendidikan tinggi
(83%). Seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang 48,9%. Tidak didapatkan
pengaruh faktor risiko memelihara kucing (OR: 0,568; p-value:0,318), interaksi dengan kucing
(OR:0,684, p-value: 0,378), konsumsi daging yang kurang matang (OR: 0,499, p-value: 0,085),
kebiasaan kontak dengan tanah (OR:1,912, p-value:0,134) terhadap seroprevalensi toxoplasmosis
pada wanita di Kota Semarang. Diharapkan penelitian lanjutan tentang IgM Toxoplasma dan faktor
lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap penularan toxoplasmosis di Kota Semarang.

Kata Kunci: Faktor Risiko, Toxoplasmosis, Wanita

ABSTRACT

In various part of the world it is estimated that 95% of the population has been infected with
Toxoplasma. Women infected with Toxoplasma during dan just before pregnancy can pass the
infection to the fetus (congenital transmission). Toxoplasma infection can cause miscarriage,
stillbirth, and fetal defects. In pregnant women, toxoplasmosis can caise 9% of fetal death. There has
been no toxoplasmosis research in Semarang. The aims of this study to obtain anti-toxoplasma IgG
antibody seroprevalence data and to analyse risk factors for toxoplasmosis in women in Semarang.
This research was carried out with an observational analytic design, using a cross sectional research
design. Questionnaires were administered to respondents, in addition to that blood samples were
also taken to test for anti-Toxoplasma IgG antibodies. The independent variables in the study were
raising cats, interacting with cats, consuming undercooked meat, and habitual contact with the



ground. Obtained 88 samples of respondents who met the inclusion criteria. Most have married
status (75%) and tertiary education (83%). The seroprevalence of toxoplasmosis in women in
Semarang was 48.9%. There was no effect of the risk factors of keeping cats (OR:0.568; p-
value:0.318), interaction with cats (OR:0.684, p-value:0.378), consumption of undercooked meat
(OR:0.499, p-valaue:0.085), habit of contact with the ground (OR:1.912, p-value:0.134) on
toxoplasmosis seroprevalence in women in Semarang. It is hoped that further research on
Toxoplasma IgM and other factors that may influence the transmission of toxoplasmosis in
Semarang.

Keywords: risk factors, toxoplasmosis, women



PENDAHULUAN

Toxoplasmosis merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii.
Toxoplasmosis adalah penyakit parasit pada manusia dan juga pada hewan. Infeksi yang disebabkan
oleh T. gondii tersebar di seluruh dunia (Sumolang et al., 2014). Diperkirakan sepertiga penduduk
dunia mengalami infeksi penyakit ini. Indonesia merupakan tempat yang sesuai untuk
perkembangan parasit tersebut.Keadaan ini ditunjang oleh beberapa hal seperti sanitasi lingkungan
dan banyak sumber penularan terutama kucing dan sebangsanya (Felidae). Manusia dapat terkena
infeksi parasit ini dengan cara didapat (Aquired Toxoplasmosis) maupun diperoleh semenjak dalam
kandungan (Congenital Toxoplasmosis) (Ekanem et al., 2018).

Pada penelitian di Amerika Serikat diperkirakan 22.5% dari populasi berusia 12 tahun ke atas
telah terinfeksi Toxoplasma. Pada berbagai belahan dunia diperkirakan 95% dari populasi telah
terinfeksi Toxoplasma. Angka infeksi meningkat pada daerah yang panas, dan lembab. Prevalensi
Toxoplasma Gondii di Indonesia 2—63%. Belum didapatkan data penelitian tentang prevalensi
Toxoplasma gondii di Semarang (Polanunu et al., 2021). Manusia sehat yang terinfeksi Toxoplasma
Gondii tidak menimbulkan gejala karena memiliki sistem imunitas yang baik. Meskipun demikian
parasit dapat tinggal di dalam tubuh dalam bentuk inaktif, dan dapat mengalami aktivasi ketika
sistem imun melemah. Pendeteksian antibodi terhadap toxoplasma penting teruama pada wanita
usia subur. Jika wanita terinfeksi Toxoplasma selama dan sesaat sebelum kehamilan, maka dapat
meneruskan infeksinya kepada janin (Congenital Transmission), yang dapat mengakibatkan
keguguran, janin lahir mati, dan cacat janin karena toxoplasmosis (Makro atau Mikro Cephali). Selain
itu janin dapat berpotensi kehilangan penglihatan, gangguan mental disability, dan kejang (Wahyuni,
2013). Diagnosis ditegakkan dengan tes serologis. Tes terhadap immunoglobulin G (IgG) biasa
digunakan untuk menentukan seseorang terinfeksi Toxoplasma. Tes ini dapat dilakukan dengan
mudah dan cepat (Ekanem et al., 2018).

Meskipun sudah banyak penelitian yang dilakukan, belum ada penelitian mengenai
toxoplasmosis di Kota Semarang. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Seroprevalensi Toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang dan faktor risiko yang terkait. Sehingga
dapat diketahui faktor risiko yang dapat dihindari untuk pencegahan infeksi toxoplasmosis.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik, dengan desain cross sectional. Penelitian ini
menganalisis Seroprevalensi dan faktor risiko Toxoplasmosis. Dilakukan pengambilan data sampel
Darah Vena dan data kuesioner pada waktu yang bersamaan. Dalam mendapatkan informasi dan
pengumpulan data penelitian, diambil populasi wanita di Kota Semarang

Sampel dalam penelitian ini adalah wanita usia subur di Kota Semarang yang berkunjung ke
Puskesmas di Kota Semarang. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: wanita usia
20 - 45 tahun, tidak memiliki kontraindikasi untuk pengambilan sampel darah, bersedia untuk
dilakukan pengambilan sampel darah dan mengisi kuesioner. Pada penelitian ini diambil sampel
sebanyak 88 orang, yang diambil secara acak. Kuesioner disampaikan kepada responden. Responden
dijelaskan tentang tujuan penelitian dan diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila
ada yang kurang jelas. Responden diberi waktu untuk mengisi kuesioner tersebut, dan
mengembalikan kuesioner pada peneliti. Kuesioner yang digunakan sebagai instrumen untuk
mendapatkan data faktor risiko Toxoplasmosis.

Dilakukan pengambilan Darah Vena sebanyak 3-5 cc, untuk dilakukan pemeriksaan Ig G
toxoplasma dengan metode ELISA. Pada masing-masing subjek penelitian diambil Darah Vena secara
asepsis, dimasukkan dalam tabung yang tidak berisi antikoagulan, kemudian disentrifus, untuk
memisahkan darah dengan serum. Serum yang didapat disimpan pada suhu -200C sampai siap untuk
diperiksa dengan metode ELISA. Data yang diperoleh dari kuesioner dan pemeriksaan IgG, disajikan



dalam bentuk tabel. Data kemudian dianalisis secara deskriptif berupa rerata dan menentukan rasio
odds (RO) dengan interval kepercayaan (IK) 95% (a=5%) terhadap kejadian toksoplasmosis. Sampel
dikatagorikan Toksoplasmosis Positif apabila memenuhi kriteria hasil serologi IgG positif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Analisis deskriptif dengan
prosedur pengolahan data dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam bentuk
tabel atau grafik. Setelah itu dilanjutkan analisis inferensial dengan uji statistik Chi-Square. Penelitian
ini telah menerima sertifikat etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro-RSUP Dr. Kariadi Semarang.

HASIL

Pada penelitian didapatkan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi 88 responden.
Didapatkan 88 orang responden wanita, dengan usia 17-45 tahun, dengan rerata 29,83 tahun.
Seroprevalensi toxoplasmosis di Kota Semarang adalah 48,9% (Tabel 1).

Tabel 1. Seroprevalensi Toxoplasmosis Berdasar Pemeriksaan Ig-G Anti Toxoplasma dengan
Metode ELISA

1gG Toxoplasma gondii Frekuensi Persentase (%)
Positif 43 48,9

Negatif 45 51,1

Total 88 100,0

Dari 88 sampel penelitian didapatkan sebagian besar sampel memiliki status menikah yaitu 66
orang (75%). Dengan tingkat Pendidikan sebagian besar dari Pendidikan tinggi yaitu SLTA dan sarjana
(83%).

Tabel 2. Karakteristik Demografi Penelitian

Karakteristik Demografi Ig G Toxoplasma Total
Negatif Positif

Status pernikahan Tidak menikah 14 (63,6%) 8 (36,4%) 22 (25%)
Menikah 31 (47,0%) 35 (53,0%) 66 (75%)

Tingkat pendidikan SD 6 (66,7%) 3 (33,3%) 9 (10,2%)
SLTP 2 (33,3%) 4 (66,7%) 6 (6,8%)
SLTA 13 (52,0%) 12 (48,0%) 25 (28,5%)
Sarjana 24 (50,0%) 24 (50,0%) 48 (54,5%)

Beberapa variabel dianalisa dengan prevalensi infeksi (Tabel 3). Memelihara kucing, kontak
dengan kucing, konsumsi daging yang kurang matang, dan kontak dengan tanah tidak berhubungan
signifikan dengan prevalensi infeksi.

Tabel 3. Faktor Risiko Toxoplasmosis

Faktor Risiko Negatif Positif OR (95% CI) p value

Memelihara kucing Tidak 35 (48,6%) 37 (51,4%) 0,568 (0,187-1,727) 0,318
Ya 10 (62,5 %) 6 (37,5%)

Interaksi dengan kucing Tidak 23 (46,9%) 26 (53,1%) 0,684 (0,293-1,593) 0,378
Ya 22 (56,4%) 17 (43,6%)

Konsumsi daging yang Tidak 11 (37,9%) 18 (62,1%) 0,449(0,181-1,117)

kurang matang 0,085




Ya 34 (57,6%) 25 (42,4%)
Kontak dengan tanah Tidak 25 (59,5%) 17 (40,5%) 1,912(0,819-4,465) 0,134
Ya 20 (43,5%) 26 (56,5%)

Berdasarkan tabel 3, Chi-square test menunjukkan hasil memelihara kucing memiliki nilai
p=0,318 atau >0,05, sehingga tidak ada hubungan antara memelihara kucing dengan insiden
toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang. Interaksi dengan kucing memiliki nilai p=0,378 atau
>0,05, sehingga tidak ada hubungan antara interaksi dengan insiden toxoplasmosis pada wanita di
Kota Semarang. Konsumsi daging yang kurang matang memiliki nilai p=0,085 atau >0,05, sehingga
tidak ada hubungan antara konsumsi daging yang kurang matang dengan insiden toxoplasmosis
pada wanita di Kota Semarang. Kontak dengan tanah memiliki nilai p=0,134 atau >0,05, sehingga
tidak ada hubungan antara kontak dengan tanah dengan insiden toxoplasmosis pada wanita di Kota
Semarang.

Pembahasan

Seroprevalensi Toksoplasmosis di Semarang cukup tinggi yaitu 48,9%. Angka ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan di Amerika Serikat yaitu sebesar 22.5%. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa Transmisi Toxoplasmosis lebih tinggi pada daerah dengan iklim tropis. Hasil ini
sesuai dengan penelitian bahwa Seroprevalensi Toxoplasma Gondii di Indonesia 2—-63% (Wahyuni,
2013).

Meskipun seroprevalensi toxoplasmosis cukup tinggi, toxoplasmosis bersifat asimptomatik
pada individu yang Immunocompetent. Sebagian kecil penderita dapat mengalami gejala
menyerupai flu dengan disertai pembesaran kelenjar limfe, nyeri otot yang dapat terjadi berbulan-
bulan. Gejala ini seringkali terabaikan, sehingga dapat berkembang menjadi berat. Pada wanita
hamil dapat menimbulkan infeksi berat yang mempengaruhi janin. Gejala infeksi juga menjadi berat
pada pasien dengan Immunocompromised. Faktor risiko infeksi Toxoplasma gondii dapat
digolongkan menjadi 3 kategori, yaitu : status imun, kontaminasi medis (penggunaan jarum suntik
bergantian, transfusi darah dan transplantasi, dan kontaminasi non medis) (Mose et al., 2020). Pada
penelitian ini difokuskan pada faktor risiko non medis.

Interaksi dengan kucing pada penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan Seropositive Toxoplasma Gondii (Laksemi et al., 2013). Interaksi dengan kucing ditunjukkan
dengan kontak langsung seperti memegang kucing, kontak dengan bagian tubuh kucing, seperti
bulu, air liur, dan kotoran kucing, dan berbagi tempat tidur dengan kucing. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian di Nigeria yang menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara interaksi
dengan kucing dengan Seropositive Toxoplasma Gondii (Polanunu et al., 2021).

Konsumsi daging yang kurang matang pada penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan Seropositive Toxoplasma Gondii. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsumsi daging yang kurang matang
dengan kejadian Toksoplasmosis (Walle et al., 2013).

Stadium ookista pada Toxoplasma gondii yang terdapat pada feces kucing dapat bertahan
hidup dalam tanah yang lembab sampai satu tahun. Manusia dapat menyentuh tanah yang
mengandung ookista pada saat melakukan kegiatan kontak dengan tanah, misalnya pada saat
berkebun tanpa menggunakan sarung tangan atau dari air yang terkontaminasi atau dari sayuran
atau buah yang tidak dicuci dengan bersih (Wahyuni, 2013). Kontak dengan tanah pada penelitian ini
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan Seropositive Toxoplasma Gondii. Hal ini tidak
sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan
pekerjaan berkebun dengan kejadian toksoplasmosis dengan p value 0,011 (< 0,05), OR 0,083 Cl 95%
(0,003-2,063) (Rohmawati, 2014). Pada penelitian ini kemungkinan disebabkan sebagian responden
tinggal di perkotaan, dengan pekerjaan tidak terkait dengan pertanian atau perkebunan sehingga
sedikit kontak dengan tanah.



Diketahui bahwa Toksoplasmosis memiliki peringkat sangat tinggi dalam dua studi kematian
dan kecacatan yang disebabkan oleh patogen bawaan makanan di negara Amerika Konsumsi daging
mentah atau setengah matang yang mengandung kista jaringan T. gondii dan konsumsi sayuran
mentah atau air yang terkontaminasi ookista T. gondii dari kotoran kucing paling sering dikaitkan
dengan penyakit manusia (Husain et al., 2017).

Pada penelitian ini didapati bahwa seroprevalensi toxoplasmosis di Kota Semarang adalah
48,9%. Berdasarkan penelitian terdahulu diperoleh bahwa toxoplasmosis memiliki peringkat tinggi
dalam studi kematian dan kecacatan di Amerika (Husain et al., 2017). Meskipun hasil menunjukkan
faktor risiko non medis pada penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
infeksi toxoplasmosis di Semarang, tetapi terdapat faktor lain yang kemungkinan berhubungan.
Faktor lain yang dapat mendukung penularan toxoplasmosis, antara lain faktor lingkungan. Suhu
udara rata-rata di Kota Semarang antara 25-37 °C yang dapat menyebabkan ookista dapat bertahan
hidup. Selain itu adanya banjir dan musim penghujan juga dapat meningkatkan penularan
toxoplasmosis. Banjir dapat menyebabkan lingkungan tergenang sehingga berisiko membawa
ookista ke tempat lain. Ookista dapat bertahan sekitar enam bulan di dalam air (Aditama, 2016).

Pada daerah dengan prevalensi toksoplasmosis yang tinggi diperlukan upaya preventif untuk
meningkatkan kewaspadaan terhadap toksoplasmosis. Diperlukan edukasi kepada wanita usia subur
tentang metode transmisi toxoplasmosis, dan upaya pencegahannya.

KESIMPULAN

Seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di Kota Semarang cukup tinggi yaitu 48,9%. Tidak
didapatkan pengaruh faktor risiko memelihara kucing, interaksi dengan kucing, konsumsi daging
kurang matang, dan kontak dengan tanah terhadap seroprevalensi toxoplasmosis pada wanita di
Kota Semarang. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang IgM Toxoplasma dan juga faktor lain
yang kemungkinan berpengaruh terhadap penularan toxoplasmosis.
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PENDAHULUAN

Tovgplasmosis merupakan sasu pesvaki vang disebablon oleh Toxoplasma gondii.
Toxoplasmosis adalah penyokil parssit pada manusia dan juga pada bewan. Infcksi vang
diszbabkan oleh T. gondi serscbar di selurah duma {Sumolang e al, 2014} Dypericimakm
sepertiga penduduk dunia nsengalarm mfels penyaion ini. Indonesio neenepaken tempar yvang
sesuzi ek perbembangan paresin tersebul. Keadsan ini dinnjang oleh belberapa bhal sepemi
sanitasi lisgioengan dan basvak sumber penularam renmansa kucieg dan sebangsanyn | Felidee).
Manusia dapat rerkena imfeksi parasit ini dengan car didapa (Aguired Tonrog\essmasi's ) maoapen
diperoleh semenjel dalam kamdorgan | Congesing Tovogweamais) (Ekanem et al., 2015

Pada penelitian di Amenba Senbkar diperkiraian 22 5% dan populasi berusia 12 mhun ke
ot efah termfeksi Toxoplaema. Pada berbagai belahan denia diperiiraken 93% dan populasi
telah tennfeksi Toxoplasma Angha infeksi meminglat pada doerah yong ponas, dan lembab.
Prevalensi Tovaplasms Oonatl di Indosesio 2-03%. Belumn didapatken dats penelinan 1cmasg
prevalensi Toxoplaerma gondii di Semamng (Polamesa o 2l 2021, Masecia sebat yong
terinfeksi Toraplasma Cromadli tidak neenimbulian gejala karena nemiliki sistem imunitas yasng
baik. Meskipun demikisn parasii dapai tinggal i dalam mwbuh dalam bestuk inadnt, dan dagai
meengalarn skvives betika sispem wmun melemah. Pendeielsian anibodi ierhadag vovopleoma
peniing teruansa pada wonits ecis sobar, R wanine terinfelcn Toxoplaoma selama dan sesaat
schelum  kebamilan, maoka depat mencruskan  infeksimva  kepada  janin ([ Comgenie)
Francmission), yang dapai mengaiobatian bepoparon, janm labir man, dan cacm janin karena
tonoplasmosis | Makro amu Mikre Cephali). Selain i jenin dapan berpotensi kehilangan
penglihatan, gargpaan mental disability. dan kejang (Wabooani, 200 3). Diagoosis dnegakkan
dengan des serologi. Tes wradap immanoghobalin G (lgG) bisa dipekon unmk
meneniukan seseorang terinfeksi Toxoplisma. Tes i dapai dilsioelfan dengan redah dan
cepat |Ekanem eq ol 201X

Meskipan sudsh banyak penclian yang dilakukan, belum ada penclican meengesai
tonoplasmosis di Kota Semamng. Oleh karema iu penelician ini beriujuan unpek mengetahuw
Seroprevadenst Focoplocomasis pada waniis di Kote Semarang den fakior nsko yong teraic
Schimgga dapat dikemhuy fakwor rsiko vang dapan dihindan unpek pescegahon imdeksi
ool asanosis.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelinan asalink, dengan desain cross secional. Peneliian ma
meengumalizis Seroprmvalees don fakior rsiko Torepdesmosds. Dhlakukan pesgambilin daa
sampel Darah Vena dam dara kuesioner pada wakin yong bersamoan. Dalam mendapatkan
imformasi dam pengumpulan daia peselnizn, dumbal populesi wanita di kot Semarang

Sampel dalam pemelitian imi adalah wanita ecia sobver di Kom Semaneg vang berkunjung
ke Puskemmas di Kot Semarang. Knterio sampel poda peselivian ini adalah sebagm berikut:
waniln weiz AP - 45 ioben, tidek memnaliki konoraindikesi uniuk penganbilan sampel darsh,
bersedia mmiuk dilakukan penganstelsn sampel dormh dan mengist kuesioner. Pada penelican
imi diambil sampel sebanyak BN oramg. vang dismshil secars acak. Kessioner disampadkan
kepads responden. Responden dijelaskan semtang tjusn penelinan dan diben kesempaian
unvak mengapakan pemanvasn ppabila ade yung kurasg jeles. Responden diben wakva unmk
meengisd kuesioner iersebut, dem meengembalikan kuesioner pada penelin. Kuesioner vang
digpenakon sebagai instrumen worek mendopakan daw fakior neiko Mecoplogmasis.

Dilabakan pesgambilan Darah Vena sebanyak 3-3 oo, unmk dilakukan pensenksaan g G
tonoplasmma dengon meiode ELISA. Pada mmasisg-masing subjek penclnion diambil Damhb
Vema secam ssepse, disasukkan dalsm mbung yang tidak bensi anifboagulen, kemudian
|
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dizenonfus, unpek memisahian damh desgan senem. Senam vang didepal S<impan pada subu
=2 sampai siap unbek diperiksa dengan metode ELISA. Daia yang dipercleh dan kuesioner
dan pemseriksaan 1gl, disajikon dalem beniuk iobel Data kemudisn dianalisis secara desknpof
bengpa rerata dam meenestukan resio odds (RO dengan imerval kepercavaan (1K) 5% (o 5%)
terhadap kejodien ioksoplasnecis. Sarpel dikmegonian Foedsoplosmosis Posin” apabila
meemenuhi kritena ha<il serobogi Lel posiif.

Teknik analisis datn yang digunakan dalam penelition ink melipati: Analisis deskriptif
dengen prosedur pengolehan daia demgan menggambarkan dan meninghas data secars ilmaah
dalamn bestuk mbel stan grafik Sevedah mo dilanjutkan snalicis mferensial dengan wji stenusnk
Cli-Square. Penelinan ini selah menerima semifika etk dan Komisi Eok Peselinian Kesehsan
Fakulwss K sdobtersn Universitas Diponegoro-BRSUP Dy, Kariadi Semarang.

HASIL

Pada penelitian didapadion jumlsh sampel yang memenuhi kntens inklusi % responden.
Didapatian ££ omng responden wimita, dengan usia 17-45 wshun, d2ngan rerata X943 1aben
Szroprevalensi toxoplasmosis di Kot Semanang sdalah 4% 5% (Takel 1.

Tabel 1. Seroprevalesmd Towsplasiminn Bendaser Fenserikssn lg-G Anli Tevoplisma dengan
M=l ELISA

gl Jemopimmnr Foady Frekacnsa Prrenime | Yl
Posminf 45 4L

Mgl 45 .1

T wial B L]

Dari 33 sampel penelinian didspaikon sebagian besar sampe] memiliki sups menikah
yuit &6 orang | T4%). Dengan tingkat Pendidifban sebagan besar dan Pendidikon tinggi yaiva
5L TA dan sanans (33%)

Tabel L Karsbicrnbk Demiogprali Posclilizn

karskinsik Demaprsi I i Tanmplasma Tl
Ssppaitl Pauis

Siahu pormkshan Tedak mcrolcsh 14 g3 aha) 3 (0, &) (A
Sdcmikah 30 &7 0 35 53,0 T

Trgkst perdidikean LH ] # . TR 33k sy 0 I,
Sl TF 2 {3355 4 b M%) IR
SlTA L3 {53 ) L3 &8 ) L
Sorpna e T Y 24 o Sl & (54, Fap

Beberapa vonabel dunalisa dengasn presalessi mfeisi (Tabel 53 Memelibara kucing,
konuak dengan ioacing. koscamsi daging yomg kurang msaiang, dan Eoeask dengan tamah oidak

berbvabomngan signifilnn desgan prevalessi infeks.
Tabel X Faktor Kisiko Toueplas e

Fakier Biske *crpainl Pasasiad CHR P O p valer

Miemnckhora kucieg Tidak XS (45 6%} 4751 4%) 0,56 0, K1, T2 LLELE
s 1At 5% it up

lnicrak donpan kecizg Tadak I3 (46, 005) P TR BaR ol 3031, 503 Y78
= 1 LT 423 a0

Komsumsi daping yamg Todak 01 (37,8955 LEq{RL 15 DAL R0

k=g maiszg (LIT4%
¥ (8T, R ELT

kosiak dengarn tmak Tadiak TG (5%, 585) (L 0¥ R R 485 i34
ta 20 {431,550 ECTESE ]

|
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Berdasarkan mbel 5, Chi-square test menunjukkan hasi]l menselibam kucing menmsiliki
nila p~03 1% aan 0,04, schingga tidak ada bebergan amom memeliharn kucing desgan
siden toxoplamosis pada waniia di Kom Semarang. Isierakss desgan kucing memilika nilaa
pU3TH mau 008, schimgen tdak ada hubungen amara imteraksi desgan  insiden
ool asrmosis pada wania di Kol Semarang. Korsamsi daging yang bermng matang mensiliki
nila p=00%% saau 105, schingge tidek ada hubunges ssnsrs bonsumsi degimg yang kurssg
mnmaang dengan insiden 1oxoplasmosis pada wanita di Kot Semaneg. Koniok dengan 1mmah
meeraliki milaa p=0, 134 aan =0,05, schingga tidak ada hubusgan anmra konak dengan 1mmah
dengan msiden wnopleomosis pada wanna di Kota Semamng.

Femhahasam

Seraprevelens) Telsoplesmosis di Semareeg cukup g vairu 48,9 Angls in kbih
tinggi jika dibandingkan dengan di Amenkn Senkal yaitu sehesar XF 8% Hal ini sesusi dengan
teor yag meenysakom bahwa Tranomisr Toxopliasmass bebih cingg pada daerh dengom iklina
tropis. Hasil imi sesusi dengan penelinan bahwa Seroprevalioest Tovoplessa Cromsl di
Indonesia 2-63% ('Wahyam, 2013

Meskipon  seroprevaknsi  oxoplismeoss  cukup  tinggh  losoplasmosis  bersifa
psingpaomnarik  pada  individu  yerg  fesseocomperenr. Sebagian kecil pendenta dapa
meengnlami gejala menyenspai flu dengon disenai pembesaran kelenjar linfe, nyen olot yang
dapai terjadi berbulan$wlan. (s=jala ini seringkali terabaikan, schingga dapat herk-m'l:ﬂ.u.g_
meenjodi berat. Pada woniia hamil dapat memimbulian infeksi berar vang mempenganah ) asim
Giecjala infeksi juga menjadi berat pada pasien demgan fmmunocompromised. Fakuor risika
imfeksi Toxoplasma gondii dapat digolongken menjadi 3 kategon, ymitu © status imun.
kontanusasi medis {penggunsan jarum sumik bergantian, transfesi darah dan transplanmsi, dan
konmanunasi pon medis) (Mose e al., 20200 Peda pendition ini &fokuskan pada fakior nsiloo
nod medis

Imnerahsi demgan kucing pada penclican imd tidek mesonjuldan hubungoen vang
sigmifikan desgan Seroposinve Fovoplosma Cronadd (Loksensi et al, 30013 Imeraksi dengam
kucing divemjuklan dengan bontak langsung seperil neemegang becing. konink desgmn bapan
vabeah kucing, seperti bulu, air lver, dan koworan kucing, dan berbagy tempan tdur dengam
kucing. Hal imi sesuni desggan hasil penelinan di Migena yasg mencoralan tbdak ada
yang signifikan sisrs inicraksi dengen kucing dengen Seropesiive Tovep\essma Gondd
i Polanunu = &l 3k

Kossarnsi daging vang kurang matasg pada penclition im tidak menunpekian hubungan
yung signifikan desgan Sevopnaisive Tavopleceas Crondil. Hal ini tidak sesusi dengam peelitian
yang nxznyaukan babmn ada hobeargan vang signifikan amam konsumesi daging yong kurang
mainng dengan kejadian Fodsoplasmaosds (Walle eral, 2013

Swdium ookism pada Towoplbisms gondin yong ierdapa pads feces kucing dapar
bemzhan hidup dalam tanzh vang lembab sanspai sam mhun. Manusia dapal menyentuh 1mmah
yang mengandung cokisu pada sam melskukan kegatan komak desgan tmah, misalwya pada
sast berbebun wanpa menggunakan saning angan sise dan air yorg erbonansinasi mva dan
sayuran mau buah vang tdak diceci desgan bersih (Wahyunie 20003). Komak dengan ranah
pada penelitian ini thdak mesamjukkan hubungas vang signifilan desgan  Seroposinye
Tonopwasma Cromalli. Hal i wdek secusd dengan peselitian vang memyoiokan bshwa ada
hubungan yang sigmifikan amora Eebisssan pekerjman  berkebwn  dengan  kejadian
todsoplaemosis dengan p value 0011 (= Q03 ), OR QK3 CT 95% (0,003 -2,063 ) (Rohmawari,
2001 4). Pada pesseliviam ini kemungkinam disebabkan sebagian responden timggal i perkotnan.
dengan pekerjsan udak terkan dengan pemanian mou pericbunan sehingga sedikon bosmak
dengan anah.

_______________________________________________________________________________________________|
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Diketahui bahwa Toksoplasmosis memiliin pensghar saegat togn dolans dua smdi
kemation dan kecacatan yang disebabkan oleh patogen bawasn makanan di negara Amseriks
Konsumsi daging menizsh men seiengah mmang yang mengandung kisis jaringsn T. gomdii dan
konsungsi sayuran neeninh size sr vang terkomamingsi ookista T. gondi dan kotoran kucing
paling sening dikasiken dengas penyeiod masveas {Hussin e al . 2017).

Pada pemelitian ini didapan babwa seroprevalensi wxoplasnecsis di Kotn Semarang
ndalah 489 Herdasarken pemelivian terdabaly diperaleh bahwa soxoplaemosis memiliki
peringkar mnggl dalsen sdi kematisn dan kecocmen di Amenka (Hesain et al., 20017,
H::klpdmhsducmqukk-ﬁkﬂmh:mmuiuplhpm:hmnmlud&n‘_ﬁm
huhmgmmugmfhn:hngmm&hnhmphmmmmmﬂqﬂm

lain yamg h:l:nu.ngl:uu- berhubungan. Felnor lain vang dapat menddioeng  pesval s

antara lxm falnor lisgloergan. Subu edara rato-rats di Kota Sensarang antaras 25.

i7 "Ii':p-guhp- rru].'ehlth.u.ud:im-dqﬂ bemahan bodep Selaim oo adanva bamjir dan

mvesim  penghujan pega dapat menisgkoikan  penularan  roxoplisnecsis.  Bamjir  dapas

meenycbabkmn lingkungan sergenang schingga bensiio membaws cokisa ke jempai lain
Ookista dapat bemshan selonar enans balan di dalem sir (Adiama, 2006

Pada dacrah dengam prevalessi robsoplasnwosis yang vl diperiubken upayva preventf
unbek meeningkmbsn kewaspadamn wrhadap swoksoplesmosis. Diperbolan edukes kepada
waniln usia Sobar enang messde agemis oxoplasmesis, dan epaya pencegatannya

KESIMPLLAN

Seroprevalensi woxoplasmosis pade wasia & Ko Semarang coloep tinggi yaiiu 48,9 Tidak
didapaikan pesganeh feloor rsiko memelihara becieg, interaksi dengan becing. l:-nn::u.rrm
daging kurasg matang. dan kontak dengan tanah terbadap sexoprevalensi pada
wanita di Kotn Semarang, Perlu dilsioakan penelinan lamjuias enseg 1gh Toxoplasnsa dan
Jaga fakvor lnin yang kemungkiman berpengaruh terhadap penulanan soxoplasmosis.
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